BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kegiatan tindakan pada setiap siklus dan pembahasan dalam penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik menggambar menggunakan benang dalam
pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mengembangkan motorik halus
pada anak Kelompok B TK Harapan Indah Kecamatan Patilanggio Kabupaten
Pohuwato. Hal ini dapat dilihat dari observasi awal sebelum tindakan hanya
terdapat hanya terdapat 9 orang atau 45% anak yang mampu mewarnai gambar,
menggambar orang dengan anggota tubuh lengkap, maupun menggambar sesuai
dengan penglihatan, setelah diadakan tindakan siklus I sudah terdapat 13 orang
anak atau 65% anak yang mampu mewarnai gambar, menggambar orang dengan
anggota tubuh lengkap, maupun menggambar sesuai dengan penglihatan,
dilanjutkan ke siklus Il sudah mencapai 80% atau 16 orang anak yang mampu
mewarnai gambar, menggambar orang dengan anggota tubuh lengkap, maupun

menggambar sesuai dengan penglihatan.

5.2 Saran
Mencermati kesimpulan yang dirumuskan di atas, hasil penelitian ini
melahirkan saran-saran sebagai berikut:
5.2.1 Untuk pimpinan TK, hendaknya menyediakan sarana dan alat-alat yang
dapat menunjang pelaksanaan kegiatan menggambar menggunakan

benang. Sehingga hal ini dapat memacu pengembangan motorik halus
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anak dalam hal mewarnai gambar, menggambar orang dengan anggota
tubuh lengkap, maupun menggambar sesuai dengan penglihatan.

Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan penggunaan teknik
menggambar menggunakan benang, baik dari segi intensitas pemberiannya
dengan lebih sering memberikan kegiatan ini, maupun dari segi kualitas
pemberiannya dalam mengembangkan motorik halus anak.

Bagi anak didik, diharapkan terus melatih motorik halus anak melalui
teknik menggambar menggunakan benang di rumah maupun di sekolah
sehingga motorik halus yang dimiliki dapat berkembang secara optimal.
Bagi peneliti lanjut, diharapkan dapat melanjutkan penelitian tindakan
kelas ini ke siklus berikutnya untuk mendapatkan data yang lebih

signifikan.



